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Perceptions of Muslim and Non-Muslim Consumers Regarding Halal-Certified Food Products 
 
Abstract. This study examines the differences in perceptions between Muslim and non-Muslim 

cnsumers regarding halal certified food products and the factors that shape these views. Using a 
literature review with a descriptive qualitative approach, this study examines various sources related 
to halal certification, consumer behavior, and the development of the halal industry. The results 

indicate that the halal label has broad value, encompassing spiritual, social, economic, and managerial 
aspects. Muslim consumers generally view halal certification as a form of religious obedience, although 
the level of reliance varies depending on their knowledge and consumption experience. Meanwhile, 
on-Muslim konsumers view the halal label as an indicator of food quality and safety. Other findings 

reveal that halal certification increases consumer trust and industy competitiveness, supported by 
government regulations such as Law No. 33 of 2024. However, low literacy and low access to 
certification for MSMEs remain challenges. Overall, halal certification now serves as a universal quality 
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standard that combines religious values and modern business principless in the development of the 

halal industry. 
 
Keywords: Halal Certification, Consumer Behavior, Muslim, Non-Muslim 

 

Abstrak. Penelitian ini membahas perbedaan persepsi konsumen muslim dan non-muslim terhadap 
produk makanan bersertifikat halal serta faktor-faktor yang membentuk pandangan tersebut. Melalui 

metode literature review dengan pendekatan kualitatif deskriptif, studi ini mengkaji berbagai sumber 
terkait sertifikasi halal, perilaku konsumen, dan perkembangan industri halal. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa label halal memiliki nilai yang luas, mencakup aspek spiritual, sosial, ekonomi, 
dan manajerial. Konsumen muslim umumnya memandang sertifikasi halal sebagai bentuk kepatuhan 
religius, meskipun tingkat ketergantungannya berbeda sesuai pengetahuan dan pengalaman konsumsi. 
Sementara itu, konsumen non-muslim menilai label halal sebagai indikator kualitas dan keamanan 
pangan. Temuan lain mengungkap bahwa sertifikasi halal meningkatkan kepercayaan konsumen dan 

saya saing industri, didukung oleh regulasi pemerintah seperti UU No. 33 Tahun 2014. Namun, 
rendahnya literasi dan akses UMKM terhadap sertifikasi tetap menjadi tantangan. Secara keseluruhan, 
sertifikasi halal kini berfungsi sebagai standar kualitas universal yang menggabungkan nilai religius 
dan prinsip bisnis modern dalam pengembangan industri halal. 
 
Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Persepsi Konsumen, Muslim, Non-Muslim 

 
 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, pertimbangan masyarakat dalam memilih produk 
makanan tidak hanya sebatas rasa dan harga, tetapi juga mencakup aspek kualitas, 
keamanan, serta kehalalan. Bagi konsumen muslim, kehalalan menjadi faktor utama 
karena berkaitan langsung dengan kewajiban agama. Hal ini sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an yang menekankan pentingnya mengkonsumsi makanan yang halal dan baik 
(thayyib). Oleh karena itu, keberadaan sertifikasi halal dari lembaga resmi, seperti 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), sangat penting sebagai bentuk jaminan dan rasa 
aman bagi konsumen muslim (Hidayati 2024). 

Seiring meningkatnya kesadaran konsumen global, isu halal kini tidak hanya 

menjadi perhatian masyarakat muslim, tetapi juga menarik minat konsumen non-
muslim. Banyak konsumen non-muslim memandang label halal sebagai simbol 
kebersihan, keamanan, serta kualitas produk, sehingga mampu menumbuhkan rasa 
percaya dan mendorong keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa 
sertifikasi halal memiliki makna universal yang tidak hanya berkaitan dengan agama, 
melainkan juga menyentuh aspek kesehatan, etika, dan standar produksi.  

Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki 
potensi besar dalam pengembangan industri halal, terutama pada sektor makanan 
dan minuman. Pemerintah pun turut mendukung dengan menghadirkan regulasi dan 
mewajibkan sertifikasi halal pada produk tertentu. Meskipun demikian, persepsi 
konsumen terhadap produk halal dapat berbeda-beda, tergantung pada latar 
belakang pengalaman, serta pemahaman mereka tentang konsep halal. Konsumen 
muslim biasanya menganggap label halal sebagai kebutuhan utama, sedangkan 
konsumen non-muslim lebih sering melihatnya sebagai nilai tambah yang 

mencerminkan kualitas dan kepercayaan (Wati and Ridlwan 2020). 
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Konsep halal kini telah berkembang menjadi standar kualitas global yang 

relevan bagi semua konsumen, tidak terbatas pada umat Islam. Penilaian terhadap 
produk halal sering kali dikaitkan dengan jaminan keamanan, transparansi proses 
produksi, dan keandalan produsen dalam menjaga integritas produk. Kesadaran ini 
menjadikan label halal sebagai strategi penting dalam memperluas pasar dan 
membangun citra positif di mata masyarakat internasional (Dewi Samad 2019). 

Selain itu, meningkatnya jumlah produsen yang menerapkan sertifikasi halal 
menunjukkan adanya perubahan paradigma dalam dunia industri. Produsen kini 
tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan konsumen muslim, tetapi juga 
berupaya menampilkan citra produk yang etis dan bertanggung jawab. Praktik bisnis 
berbasis halal dianggap mampu meningkatkan daya saing karena mencerminkan 
komitmen terhadap keamanan pangan, transparansi, dan kualitas proses produksi. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip halal dapat menjadi salah satu strategi 
penting dalam membangun keunggulan kompetitif dan memperluas pangsa pasar 
secara berkelanjutan (Cupian et al. 2024). 

Implikasi sertifikasi halal terhadap perkembangan bisnis di Indonesia 
menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat industri halal nasional. 
Berdasarkan penelitian (Hartini and Malahayatie 2024), sertifikasi halal memiliki 

peran strategis dalam membangun kepercayaan konsumen dan menciptakan iklim 
bisnis yang etis. Produk yang telah memperoleh sertifikasi halal dianggap memiliki 
nilai tambah karena memberikan jaminan mutu serta kejelasan terhadap asal-usul 

bahan baku dan proses produksi. Dalam pandangan mereka, sertifikasi halal tidak 
hanya berdampak pada sektor domestik, tetapi juga meningkatkan peluang ekspor 
karena menjadi standar global yang diakui di berbagai negara.  

Industri makanan dan minuman yang berorientasi pada prinsip halal kini tidak 
hanya diminati oleh konsumen muslim, melainkan juga oleh non-muslim yang 
menganggap produk bersertifikat halal lebih higienis dan aman. Dalam tataran 
makroekonomi, sertifikasi halal mampu menciptakan stabilitas pasar melalui 
kepercayaan konsumen dan mendorong pertumbuhan sektor industri halal yang 
kompetitif. Bagi pelaku usaha, kepemilikan sertifikasi halal menjadi symbol 
profesionalisme dan tanggung jawab sosial yang dapat memperkuat reputasi merek 
di mata publik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sertifikasi halal telah 
bertransformasi menjadi praktik bisnis modern yang menggabungkan nilai-nilai 
spiritual dengan prinsip manajerial yang berorientasi pada keberlanjutkan. 

Berbagai sumber penelitian menegaskan bahwa sertifikasi halal memiliki 

peranan multidimensi yang mencakup aspek hukum, sosial, ekonomi, dan manajerial. 
Keberadaannya memberikan perlindungan hukum bagi konsumen muslim, 
meningkatkan daya saing produk nasional di pasar global, serta memperkuat 

kepercayaan publik terhadap industri halal. Namun demikian, sejumlah penelitian 
juga menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan iplementasi di lapangan, 
terutama terkait rendahnya kesadaran hukum dan keterbatasan akses indormasi bagi 

pelaku usaha kecil. Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan kolaboratif antara 
lembaga sertifikasi, pemerintah dan masyarakat dalam menciptakan sistem jaminan 
produk halal yang efektif dan inklusif. Dengan memperhatikan dimensi maqashid 
syariah, sertifikasi halal diharapkan tidak hanya menjadi alat administratif, tetapi juga 
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berfungsi sebagai sarana untuk mewujudkan kemaslahatan umat serta keadilan sosial 

yang berkelanjutan. 
Persepsi konsumen Muslim terhadap produk makanan bersertifikasi halal 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Banyak konsumen Muslim menganggap 
kehalalan makanan merupakan aspek penting dan wajib diperhatikan, namun tidak 
selalu menganggap sertifikat halal sebagai faktor utama dalam pengambilan 
keputusan. Beberapa konsumen lebih mengandalkan kepercayaan pribadi terhadap 
proses produksi dan bahan yang digunakan ketimbang hanya kepada sertifikat halal. 
Mereka percaya bahwa produk yang diyakini halal berdasarkan pengamatan langsung 
dan kebiasaan konsumsi sehari-hari cenderung lebih dipercaya, sehingga keberadaan 
sertifikat halal dianggap sebagai nilai tambah, bukan kebutuhan mutlak dan selain 
itu, tingkat kesadaran dan pengetahuan akan pentingnya halal dan sertifikasi cukup 
tinggi di kalangan konsumen Muslim, tetapi sikap terhadap sertifikat halal bervariasi 
tergantung pengalaman dan budaya setempat. Beberapa konsumen menganggap 
sertifikat halal sebagai jaminan resmi, namun ada pula yang kurang peduli asalkan 
produk sudah dikenal dan dipercaya kehalalannya secara personal. Persepsi ini 
menunjukkan bahwa aspek kepercayaan dan kebiasaan menjadi faktor signifikan 
dalam menentukan pilihan produk halal, yang pada akhirnya mempengaruhi 

perilaku konsumsi Muslim terhadap produk makanan bersertifikasi halal (Fauziah, 
2012).  

Meskipun demikian, pandangan konsumen terhadap produk makanan yang 

telah memperoleh sertifikasi halal berbeda antara konsumen muslim dan non-
muslim. Bagi konsumen muslim, status kehalalan suatu produk menjadi prioritas 
utama sebagai bentuk kepatuhan terhadap ajaran agama Islam, meskipun tingkat 

kesadaran dan perhatian terhadap sertifikasi halal dapat bervariasi. Sementara itu, 
konsumen non-muslim juga menunjukkan ketertarikan pada produk halal, namun 
lebih sering dikaitkan dengan anggapan bahwa sertifikasi halal mencerminkan 
kualitas produk yang lebih baik, higienis, dan sehat. Oleh karena itu, memahami 
persepsi kedua kelompok konsumen ini sangat penting guna mendukung strategi 
pemasaran serta perumusan kebijakan yang mendorong pengembangan industri halal 
secara lebih optimal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
bagaimana perbedaan persepsi antara konsumen muslim dan non-muslim terhadap 
produk makanan yang telah bersertifikasi halal. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepercayaan dan keputusan 

pembelian konsumen terhadap label halal, serta sejauh mana sertifikasi halal menjadi 
pertimbangan penting dalam perilaku konsumen kedua kelompok tersebut. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

peran sertifikai halal dalam membentuk persepsi konsumen lintas agama dan menjadi 
masukan bagi produsen maupun lembaga sertifikasi dalam meningkatkan 
kepercayaan public terhadap produk halal. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Konsumen 
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Konsumen merupakan individu atau kelompok yang berperan sebagai 

pengguna akhir sari suatu produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya. Dlaam konteks perilaku ekonomi, konsumen tidak hanya bertindak 
sebagai pihak yang membeli, tetapi juga sebagai penentu arah pasar melalui 
preferensi dan keputusan pembeliannya. Perilaku konsumen mencerminkan proses 
mental dan emosional yang melibatkan tahap pengenalan kebutuhan, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, hingga pengembalian keputusan konsumen. Dalam hal 
ini, faktor-faktor seperti budaya, sosial, pribadi, dan psikologis berpengaruh besar 
terhadap cara konsumen berperilaku di pasar (Firmansyah, muhammad 2018). 

Dalam masyarakat modern, perilaku konsumen semakin kompleks karena 
dipengaruhi oleh nilai-nilai dan gaya hiduo yang beragam. Konsumen kini tidak 
hanya mempertimbangkan aspek harga dan kualitas produk, tetapi juga 
memperhatikan nilai moral, kesehatan, serta kepercayaan terhadap merek atau label 
tertentu, termasuk label halal. Label halal tidak hanya menjadi simbol kepatuhan bagi 
konsumen muslim, tetapi juga dianggap sebagai jaminan kebersihan, keamanan, dan 
kualitas bagi Sebagian konsumen non-muslim. Dengan demikian, persepsi konsumen 
terhadap produk halal berkembang menjadi faktor penting dalam menentukan 
pilihan konsumen, di mana sertifikasi halal menjadi bagian dari citra dan kepercayaan 

produk di mata masyarakat luas (Harsita and Hamid 2025) 
Pemahaman terhadap perilaku konsumen ini penting bagi produsen dan 

perilaku usaha untuk menentukan strategi pemasaran yang efektif. Dengan 

memahami apa yang memengaruhi keputusan pembelian, perusahaan dapat 
menyesuaikan produknya sesuai kebutuhan dan nilai yang dihargai oleh konsumen. 
Selain itu, dalam konteks globalisasi dan meningkatnya kesadaran terhadap kehalalan 

produk, pemahaman tentang perilaku konsumen lintas agama dan budaya menjadi 
dasar penting dalam mengembangkan strategi bisnis yang berkelanjutan dan inklusif. 

 
Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal adalah sebuah aspek fundamental dalam menjamin kehalalan 
produk yang beredar di masyarakat, khususnya di negara dengan mayoritas 
penduduk Muslim seperti Indonesia. Kehalalan tidak hanya dipahami sebagai 
pemenuhan kewajiban agama, tetapi juga sebagai bentuk perlindungan hukum dan 
jaminan kualitas bagi konsumen. Sertifikasi halal juga dapat diartikan sebagai 
instrument penting untuk memastikan bahwa produk makanan, minuman, maupun 
barang konsumsi lainnya telah memenuhi standar syariah yang meliputi bahan baku, 

proses produksi, penyimpanan, hingga distribusi. Dalam konteks sosial keagamaan, 
sertifikasi halal memiliki dimensi moral yang mendalam karena berkaitan langsung 
dengan kesucian konsumsi umat islam serta kesadaran hukum masyarakat terhadap 

regulasi halal. Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki kewenangan utama dalam 
penerbitan sertifikasi halal melalui Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan 
Kosmetika (LPPOM MUI). Keberadaan lembaga ini tidak hanya berperan sebagai 

pengawas kehalalan produk, tetapi juga sebagai penggerak edukasi masyarakat untuk 
lebih selektif dan sadar hukum terhadap produk yang dikonsumsi. Dengan demikian, 
sertifikasi halal berfungsi sebaga instrument hukum dan moral yang memperkuat 
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integritas pelaku usaha sekaligus memberikan kepastian bagi konsumen muslim 

terhadap kehalalan produk yang beredar di pasaran (Rasyid 2020). 
Dalam perspektif maqashid syariah dan hukum positif, sertifikasi halal memiliki 

fungsi ganda, yaitu sebagai perlindungan terhadap kepentingan spiritual sekaligus 
sebagai sarana hukum untuk menjaga hak konsumen. Sertifikasi halal ini sejalan 
dengan prinsip maqashid syariah yang mencakup perlindungan terhadap agama (hifz 
al-din), jiwa (hifz al-nafs), dan harta (hifz al-mal). Sertifikasi halal berperan dalam 
menjaga keseimbangan antara nilai keagamaan dan kebutuhan hukum positif, di 
mana produk yang telah disertifikasi halal memperoleh legitimasi hukum sekaligus 
kepercayaan moral dari masyarakat. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal (UU JPH) menjadi paying hukum yang memastikan negara 
bertanggung jawab atas kehalalan produk yang dikonsumsi oleh masyarakat.  

Melalui keberadaan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan 
fatwa dari MUI, sertifikasi halal tidak hanya memberikan jaminan hukum, tetapi juga 
memperkuat kepercayaan konsumen terhadap transparansi industri pangan. 
Sertifikasi halal berfungsi sebagai sarana pencegahan terhadap praktik penipuan dan 
pemalsuan label halal yang dapat merugikan konsumen. Dalam konteks ekonomi, 
pelaksanaan sertifikasi halal juga mampu meningkatkan daya saing produk lokal di 

pasar global karena dianggap mencerminkan standar kualitas dan kebersihan yang 
tinggi. Di sisi sosial, peningkatan kesadaran hukum di kalangan pelaku usaha perlu 
didorong agar proses sertifikasi halal tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

berlandaskan pada tanggung jawab moral terhadap kesejahteraan umat (Zulfa et al. 
2023). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai 
literatur yang relevan terkait “Persepsi Konsumen Muslim dan Non-Muslim Terhadap 
Produk Makanan Bersertifikasi Halal”. Pendekatan ini dilakukan dengan menelusuri, 
menyeleksi, serta menganalisis sumber-sumber sekunder berupa jurnal ilmiah dan 
buku yang berkaitan dengan sertifikasi halal, perilaku konsumen, serta industri halal. 
Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh pemahaman 
teoritis dan empiris tanpa melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung, 
sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran menyeluruh terhadap fenomena yang 
diteliti. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, dan 
analisis isi (content analysis). Artikel yang dianalisis dipilih berdasarkan  relevansi 
terhadap topik penelitian. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan literatur 

berdasarkan tema utama, seperti konsep sertifikasi halal, faktor yang memengaruhi 
persepsi konsumen, dan implikasi sertifikasi terhadap kepercayaan serta keputusan 
pembelian. Penelitian ini memberikan pemahaman konsptual yang komprehensif fan 

menjadi dasar bagi pengembangan strategi serta penelitian lanjutan di bidang 
industri halal. 
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Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki nilai 

multidimensional yang mencakup aspek spiritual, sosial, ekonomi, dan manajerial. 
Dalam konteks konsumen muslim, kehalalan produk dipandang sebagai kewajiban 
agama yang bersifat prinsipil. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 
konsumsi makanan yang halalan thayyiban, yaitu halal dan baik (Mardianto and 
Siradjuddin n.d. 2024) .Oleh karena itu, sertifikat halal dari lembaga resmi seperti 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dianggap sebagai jaminan keamanan spiritual 
sekaligus bentuk kepatuhan terhadap hukum Islam. 

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa persepsi konsumen 
muslim terhadap sertifikasi halal tidak seragam. Sebagian besar konsumen muslim 
menjadikan label halal sebagai indikator utama dalam memilih produk, tetapi 
sebagian lainnya lebih mengandalkan kepercayaan pribadi terhadap produsen atau 
kebiasaan konsumsi yang sudah melekat (Fauziah 2022). Variasi ini dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan agama, pengalaman konsumsi, serta akses terhadap informasi 
mengenai produk halal (Wati and Ridlwan 2020). Dalam hal ini, lembaga sertifikasi 
berperan penting dalam meningkatkan literasi halal melalui sosialisasi, transparansi, 
dan kemudahan proses sertifikasi. 

Sementara itu, dalam perspektif konsumen non-muslim, makna label halal lebih 

sering dikaitkan dengan aspek kualitas, kebersihan, dan keamanan pangan. Banyak 
penelitian menemukan bahwa konsumen non-muslim menunjukkan preferensi 
positif terhadap produk halal karena mereka menganggap proses sertifikasi menjamin 

standar produksi yang higienis, etis, dan aman dikonsumsi (Khasanah, Alparedi, and 
Wijaya 2025). Dengan demikian, sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai 
penanda keagamaan, tetapi juga sebagai simbol keunggulan mutu yang memiliki nilai 

universal dan dapat diterima oleh berbagai kelompok masyarakat. 
Temuan literatur juga memperlihatkan bahwa sertifikasi halal memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan kepercayaan konsumen dan daya saing 
industri halal nasional. Produk yang memiliki sertifikat halal cenderung lebih 
dipercaya dan memiliki nilai tambah dalam pasar domestik maupun internasional 
(Agung and Santi 2025). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa sertifikasi halal 
telah berevolusi menjadi global quality assurance system yang mampu meningkatkan 
reputasi merek dan memperluas pangsa pasar lintas agama. Pemerintah Indonesia, 
melalui regulasi seperti Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 
Produk Halal, telah memperkuat posisi hukum sertifikasi halal sebagai bentuk 
perlindungan terhadap hak konsumen muslim sekaligus sarana peningkatan kualitas 

industri pangan (Japar, Paraikkasi, and Muthiadin 2024). 
Namun demikian, hasil telaah pustaka juga mengungkapkan adanya sejumlah 

tantangan dalam implementasi kebijakan sertifikasi halal di Indonesia. Beberapa 

studi menyoroti rendahnya kesadaran hukum dan keterbatasan akses informasi bagi 
pelaku usaha kecil dan menengah dalam proses (Farid Wajdi and Diana Susanti 2021). 
Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara kebijakan pemerintah dan praktik di 

lapangan, yang dapat menghambat perluasan industri halal secara merata. Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan kolaboratif antara pemerintah, lembaga sertifikasi, 
akademisi, dan masyarakat untuk memperkuat sistem jaminan produk halal yang 
lebih inklusif dan efektif. 
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Dalam kerangka maqāṣid al-syarī‘ah, sertifikasi halal dapat dipandang sebagai 

instrumen yang berfungsi menjaga agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), dan harta 
(ḥifẓ al-māl). Prinsip ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya memiliki 
nilai administratif, tetapi juga memuat dimensi moral dan spiritual yang mendalam 
dalam rangka mewujudkan kemaslahatan umat. Dengan demikian, keberadaan 
sertifikasi halal menjadi cerminan integrasi antara nilai religius dan prinsip manajerial 
modern dalam pengelolaan industri pangan. 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini memperkuat pemahaman bahwa 
persepsi konsumen terhadap produk bersertifikasi halal dipengaruhi oleh kombinasi 
faktor psikologis, kultural, dan institusional. Konsumen muslim menilai label halal 
sebagai bentuk kepatuhan religius dan jaminan moral, sedangkan konsumen non-
muslim melihatnya sebagai simbol mutu dan kepercayaan. Kedua pandangan 
tersebut memperlihatkan bahwa sertifikasi halal telah bertransformasi menjadi 
fenomena sosial-ekonomi global yang mampu menjembatani nilai-nilai agama 
dengan prinsip keberlanjutan bisnis. 

Dari beberapa literatur tersebut dapat disimpulkan bahwa sertifikasi halal 
memiliki nilai strategis yang mencakup aspek spiritual, ekonomi, dan sosial. Bagi 
konsumen muslim, label halal dipandang sebagai bentuk kepatuhan religius dan 

jaminan moral, sedangkan bagi konsumen non-muslim, sertifikasi halal menjadi 
simbol kualitas dan keamanan produk. Sertifikasi halal juga terbukti meningkatkan 
kepercayaan konsumen serta daya saing industri, didukung oleh regulasi pemerintah 

yang memperkuat posisinya dalam sistem jaminan produk pangan. 
Namun, implementasi sertifikasi halal di Indonesia masing menghadapi 

kendala, terutama rendahnya literasi dan akses pelaku UMKM terhadap proses 

sertifikasi. Oleh karena itu, kolaborasi antarpemangku kepentingan diperlukan untuk 
menciptakan ekosistem halal yang lebih inklusif. Secara keseluruhan, sertifikasi halal 
merupakan instrumen penting yang mengintigrasikan nilai religius dengan prinsip 
manajerial modern dalam mewujudkan kemaslahatan dan keberlanjutan industri. 

 
KESIMPULAN 

Perbedaan persepsi antara konsumen muslim dan non-muslim menunjukkan 
bahwa label halal kini berfungsi ganda sebagai jaminan keagamaan dan sebagai 
indikator kualitas global. Bagi produsen, hal ini membuka peluang strategis untuk 
memperluas pasar lintas agama dengan tetap mempertahankan integritas dan 
transparansi produksi. Sedangkan bagi pemerintah, penguatan sistem sertifikasi halal 

menjadi kunci dalam menjaga kepercayaan publik dan meningkatkan daya saing 
industri halal nasional di tingkat global. 
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